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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Penelitian ini mengeksplorasi pola gerakan Fahmina Institute sebagai civil Islam melakukan advokasi

kesehatan reproduksi dengan berbagai strategi advokasi melalui Jaringan Cirebon untuk Kemanusiaan dalam

Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Kabupaten Cirebon.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui strategi studi kasus dengan data primer

dan data sekunder. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa Fahmina Institute melalui tokoh ulamanya

Kiai Husein Muhammad melakukan transformasi sosial yang menghasilkan perubahan sosial peran agama

dalam kehidupan sosial masyarakat di ruang publik. Transformasi sosial itu melahirkan suatu jaringan sosial

yang memiliki kesamaan pandangan, kemudian, membawa permasalahan sosial ke ranah publik melalui

advokasi isu kesehatan reproduksi dalam Perda di Kabupaten Cirebon. Advokasi itu memerlukan strategi

advokasi untuk mempengaruhi masyarakat melalui information politics symbolic politics agar mendapat

klaim bahwa isu kesehatan reproduksi merupakan masalah bersama, kemudian, strategi advokasi

mempengaruhi pemerintah melalui leverage politics dan accountability politics dengan melakukan audiensi,

memberikan usulan, dan lobbying kepada Yuningsih selaku Wakil Ketua DPRD Kabupaten Cirebon yang

memiliki hubungan emosinal dengan Fahmina Institute dan Jaringan Cirebon untuk Kemanusiaan. Fahmina

Institute telah melakukan perannya sebagai civil Islam dengan mengadvokasikan permasalahan kesehatan

reproduksi dalam Perda sampai disahkan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research explores the movement patterns of Fahmina Institute as civilIslam which advocate

reproductive health with various advocacy strategies through the Jaringan Cirebon untuk Kemanusiaan in

Regional Regulation Number 7 Year of 2016 concerning the Implementation of Health Services at Cirebon

District Regent. This research method uses a qualitative approach through case study strategy with primary

data and secondary data. The research findings show that Fahmina Institute through its ulama Kiai Husein

Muhammad carried out a social transformation that resulted a social change in the role of religion in the

public life. The social transformation results a social network that shared the same view, then, brought social

problems into the public domain through advocacy on reproductive health issues in the regional regulation

in Cirebon District Regent. The advocacy requires advocacy strategies to influence the public through

information politics and symbolic politics in order to claim that reproductive health issues are a common

problem, then advocacy strategies to influences the government through <em>leverage politics and
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accountability politics by holding hearings, making proposal of issues and lobbying to Yuningsih as The

Chairperson Deputy of Regionals House of Representative Cirebon District Regent that has an emotional

connection with Fahmina Institute and the Jaringan Cirebon untuk Kemanusiaan. Fahmina Institute has

carried out its role as civil Islam by advocating reproductive health issues in the Regional Regulation until it

is ratified.


